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BAB IV
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENAFSIRAN

KALIMAT QALBIN SALIM

A. Persamaan Dan Perbedaan Penafsiran Qalbin Salim Dalam Tafsir Al Mishbah
Dan Fi Zhildl Al-Quran
Penafsiran dalam kitab tafsir Al Mishbah maupun Fi Zhilal Al-Quran
tentang galbin salim pada dasarnya mempunyai satu maksud yang sama yakni
sifat ketauhidan, mengandung pesan keharusan agar tidak menyekutukan-Nya.
Yang tersebut dalam surat al-Syu’ard ayat 88-89 baik itu ucapan Nabi Ibrahim
atau bukan, pada intinya pesan yang dapat ditangkap dari ayat tersebut adalah
pesan tauhid kepada Allah. Sedangkan pada ayat yang lain pada surat al-Shaffat
ayat 84 baik Quraish Shihab sependapat dengan Sayyid Qutb yang menegaskan
seorang tokoh yang benar-benar datang kepada Allah dengan galbin salim.
Tafsir Al Mishbah dan Fi Zhildl Al-Quran sama-sama memiliki
kecenderungan atau corak sastra budaya dan sosial kemasyarakatan. Oleh
karena itu keduanya sangat memperhatikan bahasa yang digunakan dalam
menafsirkan ayat yang ditafsirkan. Selain itu pesan yang tergambar di dalamnya
dapat langsung dipahami secara keseluruhan.
Dalam kitab tafsir Al Mishbah Qalbin salim ditafsirkan sebagai hati
yang bersih dari kemusyrikan, sikap pamrih dan kedurhakaan. Terhindar dari
kekurangan dan bencana baik lahir maupun batin. Sedangkan dalam Fi Zhilal

Al-Quran galbin salim ditafsirkan sebagai hati yang bersih yaitu rasa ikhlas



yang sempurna kepada Allah dan pembersihannya dari segala cacat, penyakit
hati dan maksud lain. Pesan tersebut tertuang dalam kisah Nabi Ibrahim yang
berdoa kepada Allah agar diselamatkan dari bahaya hari kemudian. Hanya
orang-orang yang memiliki hati yang bersih yang dapat bertemu dengan Allah
dalam keadaan selamat. Yang hatinya bersih dari menyekutukan-Nya karena
tidak ada yang dapat menolong pada hari itu kecuali pertolongan Allah.

Dalam surat al-Syu’ara ayat 89, penafsiran galbin salim dalam tafsir al
Mishbah tidak dikaitkan dengan kisah Nabi Ibrahim meskipun ayat sebelumnya
bercerita tentang Nabi Ibrahim. Disana ada peluang kepada semua hamba Allah
mendapat kesempatan bertemu dengan-Nya dengan catatan membawa hati yang
bersih. Sedangkan pada ayat 84 surat al-Shaffdt yang dibicarakan adalah
seorang tokoh yang benar-benar datang kepada Allah dengan hatinya yang
bersih atau selamat yaitu Nabi Ibrahim. Dan di dalam kitab Fi Zhildl Al-Quran
keduanya ditafsirkan sebagai masih ucapan Nabi Ibréhim. Dengan penyampaian
semacam ini, umat manusia di zaman sekarang diharapkan mampu mencontoh
perilaku Nabi Ibrahim tersebut. Walaupun beliau seorang Nabi yang dijamin
keselamatan kehidupan akhiratnya oleh Allah, tetapi hal itu tidak
menjadikannya santai-santai saja menghadapinya. Ada kekhawatiran yang
sangat yang tergambar dari ayat tersebut yang ditafsirkan oleh Sayyid Qutb.
Akan tetapi dalam tafsir Al Mishbah, Quraish Shihab seolah-olah menafsirkan
qalbin salim itu bisa didapatkan oleh siapa saja yang mau mengusahakannya.
Karena Quraish Shihab banyak mengutip pendapat-pendapat ulama terdahulu,

termasuk Sayyid Qutb, maka penafsirannya juga terkesan memberi pilihan
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kepada pembacanya dengan pesan-pesan yang disampaikan dalam kitab tafsir
Al Mishbah.

Melalui kitabnya Fi Zhildl Al-Quran yang maksudnya di bawah
naungan al-Quran, Sayyid Qutub melihat wujud alam ini lebih besar dari pada
bentuk yang tampak di depan mata. Ia adalah alam nyata dan alam gaib, alam
dunia dan akhirat. Kehidupan manusia membentang dalam rentang masa yang
panjang itu dan kematian bukanlah akhir perjalanan hidup, melainkan satu fase
setengah jalan. Perjalanan panjang fase itu adalah menuju pencipta Yang Esa.
Kepada-Nya setiap jiwa mukmin menghadap dalam khusuk. Dan hal semacam
itu hanya dapat diperoleh dengan hati yang benar-benar mampu dikendalikan
dengan baik yang hasilnya adalah galbin salim.

Sayyid Qutub menekankan analisis munasabah, keseimbangan, dan
keserasian dalam kitab tafsirnya. Begitu juga dalam menafsirkan galbin salim
yang digambarkannya dengan menyampaikan kisah Nabi Ibréhim as. Sehingga
timbul semacam ibrah dari ayat yang ditafsirkannya tersebut melalui sajian
kebahasaannya dengan nilai sastra yang tinggi. Demikian pula halnya dengan
tafsir al Mishbah yang banyak menonjolkan aspek kebahasaan dan sastra yang
tak kalah tinggi. Akan tetapi Quraish Shihab juga memperhatikan pendapat-
pendapat ulama terdahulu. Sehingga dalam menafsirkan galbin salim beliau
tidak hanya mengutip pendapat satu ulama saja, yang implikasinya penafsiran
tersebut dapat diambil kesimpulannya secara praktis agar dapat langsung

dipahami oleh semua kalangan masyarakat. Membaca karyanya sama dengan
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membaca karya-karya ulama terdahulu secara lengkap dan tidak membutuhkan
waktu yang lama untuk memahami pesan yang dimaksudkan al-Quran.

Berbagai pendapat yang berbeda tentang makna qalbin salim dapat
dirangkum dengan pendapat yang menyatakan galbin salim yaitu hati yang
bersih dan selamat dari berbagai syahwat yang menyalahi perintah dan larangan
Allah. Bersih dari berbagai syubhat yang bertentangan dengan berita-Nya.
Selamat dari melakukan penghambaan kepada selain-Nya, bersih dalam
mencintai Allah dan Rasul-Nya, bersih dalam ketakutan dan berpengharapan
kepada-Nya, bertawakal kepada-Nya, dalam bertaubat kepada-Nya, dalam
mengutamakan mencari ridha-Nya di segala keadaan dan dalam menjauhi dari
kemungkaran karena apapun. Inilah hakikat penghambaan yang tidak boleh
ditujukan kecuali kepada Allah semata.'

Qalbin salim adalah hati yang selamat dari menjadikan sekutu Allah
dengan alasan apapun. Hanya mengikhlaskan penghambaan dan ibadah kepada
Allah semata, baik dalam kehendak, cinta, tawakkal, inabah, merendahkan diri,
khasyyah (takut), raja’ (pengharapan), dan mengikhlaskan amalnya untuk Allah
semata. Mencintai dan membenci hanya karena Allah, memberi dan menolak
juga karena Allah. Dan ini tidak cukup kecuali harus selamat dari ketundukan
kepada selain Allah. Mengikat hati kuat-kuat dengan risalah utusan-Nya untuk
mengikuti dan tunduk dengannya semata. Tidak pada ucapan atau perbuatan
siapapun juga baik itu ucapan hati yang berupa kepercayaan, perbuatan hati

yaitu keinginan, cinta dan kebencian serta hal lain yang berkaitan dengan hati

! Ibnu Qayyim Al Jauziyyah, Manajemen Qalbu, ter. Ainul Haris Umar Arifin Thayyib,
(Jakarta: Darul Falah, 2007), 1.
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maupun perbuatan yang timbul dari keinginan yang terlitas di dalamnya,
sehingga seorang hamba mampu menjadi hakim bagi dirinya sendiri dalam

segala hal dalam masalah besar maupun sepele.

. Usaha Memperoleh Qalbin Salim

Qalb artinya hati, sedang salim artinya selamat atau sejahtera. Qalbin
salim artinya hati yang selamat atau sejahtera. Hati manusia adalah tempat
perubahan dan pasang surut yang konstan. Hati adalah organ intuisi
suprarasional berbagai realitas transenden yang berhubungan dengan manusia.
Palagan jiwa akbar adalah hati. Perang antara dua kekuatan ini adalah untuk
menguasai hati manusia yang sangat berharga. Semakin bersih hati disucikan,
semakin mudah untuk menerima tarikan ruh samawi yang tidak terkalahkan.
Hati manusia paripurna adalah singgasana Ilahi yang dikelilingi oleh berbagai
hakikat spiritual.’

Kata salim secara bahasa berarti salima min al dfdt atau selamat dari
berbagai penyakit. Menurut al-Raghib al-Ashfihini galbin salim berarti hati
yang secara batiniyah terbebas dari penyakit.* Dalam Al-Quran kata galbin
salim hanya terungkap sebanyak dua kali, yaitu dalam QS. Al syu’ari (26): 89
dan pada QS. Al Shaffat (37): 84.

Setiap perilaku manusia baik ucapan maupun tindakan adalah gema
dari sesuatu yang menjadi keyakinan hatinya. Hati yang sehat atau galbin salim

adalah daerah pusat bagi seseorang. Islam befpendapat bahwa hati adalah bagian

? Ibid., 2.
3 Ahsin W. Al Hafidz, Kamus limu Al-Quran,...hal 233.
4 Luis Ma’luf, Munjid Al Lughah, (Beirut: Dar al Fikr,tt), 347.
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tubuh manusia yang mempunyai makna dalam, karena merupakan poros dari
segala tindakan. Kebeningan dan ketulusan hati yang membedakan karakter
keimanan seorang muslim. Semua yang dilakukan hanya untuk mencari
kebaikan. Manakala melakukan suatu kebaikan tidak ada yang diharapkan
kecuali mendapatkan ketenangan dan kemuliaan jiwa. Dengan hati yang bening
serta ketulusan yang sempurna, kebaikan yang dilakukan seorang muslim hanya
untuk Allah semata. Kesehatan dan kesucian hati begitu penting bagi
pembentukan kepribadian yang Islami. Manusia yang paling mulia dan paling
utama adalah mereka yang hatinya paling suci.’

Karakteristik dari galb itu sendiri memiliki sifat yang tidak konsisten.
Merupakan sentral dari semua perilaku manusia. Disebut galb karena sifatnya
yang selalu berubah-ubah dan berbolak balik. Keaktifan berubah-ubah inilah
yang menyebabkan galb perlu sanantiasa di beri latihan perbaikan aktivitasnya.
Bagaikan batterai yang harus selalu dicas dengan berdzikir kepada Allah yang
bentuknya tidak hanya sebatas pada mengucapkan kalilat-kalimat thayyibah
seperti tasbih, tahmid, tahlil dan sebagainya. Akan tetapi dengan melakukan
tugas-tugas dan menjalankan fungsi sebaik-baiknya adalah termasuk berdzikir
agar hati atau galb dapat bersinar dan mampu menyinari kehidupan,6 bisa
membedakan mana yang baik dan buruk secara efisien sehingga kelak akan
mampu mencapai derajat yang tinggi yaitu bertemu dengan Allah dalam

keadaan hati yang selamat (qalbin salim).

5 Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Kaffah Berdasarkan Al-Quran Dan Sunnah
Nabi Saw, terj. Syahshiyah Al Muslim, Joko Suryatno, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), 239.

¢ Shaykh Sa’ad Al Attas, Unity In Diversity, International Islamic Yourt Seminar, Arus
Damai, Surabaya, 25 Januari 2010
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Menurut Fakhr al-Din al-Rézi, galbin salim diartikan sebagai hati yang
bersih dari berbagai macam sifat yang keji, kemaksiatan, perasaan dengki,
dendam, permusuhan, keragu-raguan dan kemusyrikan.” Termasuk dalam
kategori hati yang selamat dari berbagai macam sifat tercela, baik berkaitan
dengan Allah langsung maupun yang berkaitan dengan sesama manusia dan
makhluk Allah di alam semesta. Sebuah hati yang dapat memberi manfaat di
hari kiamat kelak, di hari yang tidak berguna lagi harta dan anak melainkan
orang yang datang kepada Allah dengan jiwa yang sejahtera.® Pada saat itu
hanyalah kemurnian jiwa dan kebagusan akidah dan kebaikan amal yang dapat
menyelamatkan manusia.

Ayat yang menjelaskan bahwa “pada hari harta dan anak-anak laki-laki
tidak berguna. Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang
bersih,” ini menerangkan tentang kehebatan hari kiamat. Tiada yang selamat
pada hari itu dari siksaan Allah kecuali orang yang bebas dari dosa
kesalahannya. Harta dan anak keteurunan yang dimiliki waktu di dunia tidak
satupun yang bisa menolong. Secara khusus Tuhan menyebutkan “anak” dalam
manfaat kepada orangtuanya di atas dunia. di ayat lain Allah menerangkan anak-
anak adalah harta perhiasan kehidupan keduniawian. Sebaliknya amal yang
kekal dan baik pahalanya akan kekal sampai kiamat. Kesenangan yang bakal

diperoleh di akherat kelak tidak dapat dibeli dengan harta yang banyak. Juga

7 Al Réizi, al Tafsir al Kabir, Vol. XIIL....127
8 TM. Hasbi Al Shiddiqy, Tafsir Al-Quran Al Majid Annur, Jilid IV,...2946.
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tidak mungkin ditukar dengan anak dan keturunan yang banyak. Sebab masing-
masing manusia hanya diselamatkan oleh amal dan hatinya yang bersih.’

Langkah-langkah yang sepatutnya dilakukan dalam usaha memperoleh
qalbin salim adalah: Pertama, Mencari ilmu hati yakni ilmu yang bermanfaat
untuk membersihkan hati, bermanfaat bagi diri, keluarga dan masyarakatnya.
Kedua, Membersihkan hati dari sifat-sifat tercela (takhalli). Ketiga, mengisi hati
dengan sifat-sifat terpuji yang dimulai dari sifat zuhud (tidak berambisi dan
mengejar kesenangan hawa nafsu di dunia saja) dan mujahadah atau
bersungguh-sungguh menuju Allah dalam istilah al-Ghazali dan Keempat,
Istigamah dan berdo’a agar hati tetap bersih, bening, bercahaya dan hanya
berbalik dalam dan untuk kebaikan saja.

Untuk merawat hati yang sudah bercahaya dan memperindahnya maka
seseorang perlu terus-menerus mempertahankan dan mengamalkan kebaikan.
Hati akan terus bersih, bening dan bercahaya jika kejahatan terus dihindari, jauh
dari debu-debu maksiat, dengki, riya’, takabbur. Perumpamaan hal ini adalah
seorang ibu hamil yang selalu ikhlas menahan sakit, lemah tanpa merintih demi
mengandung anak yang ia cintai. Maka jika seorang hamba mencintai permata
(hati) maka harus dirawat terus-menerus.

Dengan hati, telinga manusia bisa mendengar dan berusaha mencari
tahu apa yang didengar untuk dilihat, dirasakan dan dipikirkan. Dari pemikiran
tersebut akan timbul keinginan-keinginan untuk melakukan sesuatu. Jika yang

yang berperan didalam pemikiran itu nafsu yang diperturutkan, yang mendorong

® Bustami A. Ghani dkk, 4/-Quran dan Tafsirnya, (Yogyakarta: Universitas Islam
Indonesia, 1995), 71.
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manusia berbuat keji dan hati tidak bisa mengendalikan dan menghentikan
dorongan buruk itu maka hancurlah manusia. Dan menjadikannya tergolong
orang-orang yang hatinya mati. Yakni tidak bisa berfungsi untuk mensyukuri
anugrah dan nikmat Allah yang berlimpah yang Allah berikan. Sehingga
hidupnya dihabiskan hanya untuk memenuhi tuntutan hawa nafsu yang
sebenarnya merugikan diri sendiri.

Sebaliknya, jika yang berperan itu nafsu yang terkendali oleh akal
yang sehat dan cemerlang, maka apapun yang dipikirkannya hanya berorientasi
pada hal-hal baik atau positif demi memperoleh ridha-Nya. Itulah jiwa yang
terpanggil sebagai pemilik akal yang jernih atau wul#2 albdb. Sehingga
menghantarkan pemiliknya mampu memikirkan apa yang telah Allah
anugrahkan untuk diambil sebagai pelajaran dan mensyukuri nikmat-nikmat-
Nya dengan berlaku takwa. Tidak sedikitpun timbul keinginan hati untuk
berbuat pelanggaran yang membuat Allah murka. Sehingga di akhir hidupnya ia
mampu membawa hati yang selamat atau galbin salim sebagai persiapan

sekaligus bekal yang tepat menuju Tuhannya di hari kemudian.



